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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pasar modal merupakan terdiri dari kata pasar dan modal, jadi pasar modal
dapat di simpulkan atau di definisikan bahwa sebagai tempat bertemunya permintaan
dan penawaran terhadap modal baik dalam bentuk ekuitas maupun jangka Panjang
(Samsul, 2015:57). Sedangkan menuurut ahli lain pasar modal merupakan pertemuan
antara pemilik modal dengan orang yang membutuhkan modal dengan cara
memperjual belikan sekuritas, pasar modal juga dapat di artikan sebagai pasar yang
memperjual belikan sekuritas lebih dari 1 tahun (Tandelilin, 2017).

Untuk tergabung di pasar modal perusahaan harus memenuhi beberapa syarat
yang di keluar oleh regulator pada pasar modal. Selain itu, perusahaan harus dapat
meningkatkan nilai pada perusahaan agar dapat peningkatan dalam penjualan saham di
pasar modal. Melalui pasar modal selaku seorang yang akan mendanai perusahaan
disebutkan dengan investor, investor merupakan seorang yang akan membeli beberapa
saham kepemilikan perusahaan tersebut. Pasar modal merupakan cara dari perusahaan
untuk menarik para calon investor agar mau menanamkan modalnya kepada
perusahaan itu sendiri. Sebelum menanamkan modal kepada perusahaan yang di tuju,
calon investor akan memperhitungkan untung, rugi dan kemungkinan hasil yang di
terima dari investasi. Pada laporan keuangan merupakan informasi yang di butuhkan

untuk mengetahui layak tidaknya jika investor menanamkan modal tersebut.



Berdasarkan pada informasi ini investor dapat menentukan atau menilai risiko yang
melekat pada investasinya serta para investor akan memperkirakan return yang dapat
di peroleh dari investasi tersebut. Investasi merupakan penundaan konsumsi saat ini
untuk dimasukkan ke aktiva produktif selama periode waktu jangka Panjang yang
tertentu (Hartono, 2013:5).

Return adalah salah satu faktor yang memotivasi investor berinteraksi dan juga
merupakan imbalan atas keberanian investor dalam menanggung risiko atas investasi
yang dilakukannya (Tandelilin, 2017:9). Investor harus melakukan penilaian harga
saham terlebih dahulu agar dapat memperoleh tingkat pengambalian return saham dan
keuntungan yang sesuai dengan yang diharapkan Singkatnya return adalah keuntungan
yang diperoleh investor dari dana yang di tanamkan pada suatu investasi. Terdapat dua
macam pada komponen return yang menjadi sumber utama yaitu capital gain dan
deviden, Komponen return saham capital gain/lost yang merupakan selisih antara
harga saham pada awal periode dengan harganya di akhir periode, Untuk memprediksi
return saham terdapat banyak faktor yang dapat dipergunakan investor sebagai
parameter, dimana salah satunya ialah menilai kinerja keuangan perusahaan dalam
menentukan pilihan terhadap suatu saham (Malintan, 2012).

Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi return saham yaitu resiko
investasi, bahwa investasi adalah merupakan penanaman dana yang dilakukan oleh
suatu perusahaan ke dalam suatu aset (aktiva) dengan harapan memperoleh pendapatan
dimasa yang akan datang. Risiko merupakan perbedaan antara return yang diharapkan

(expected return) dengan return yang diterima (return realized) oleh investor. Resiko



merupakan suatu keadaan ketidakpastian tentang keadaan atau peristiwa yang akan
terjadi dimasa depan dengan keputusan yang diambil berdasarkan berbagai
pertimbangan pada saat ini (Fahmi, 2012:189). Dengan begitu risiko investasi dapat
kita artikan sebagai kemungkinan terjadinya perbedaan antara actual return and
expected return (Fahmi, 2012:203). Dalam proses perhitungan resiko investasi
menggunakan proski market rist, Market risk merupakan faktor penting dalam taksiran
tingkat pengembalian suatu sekuritas. Resiko yang mempengaruhi return saham secara
umum yaitu resiko sistematis/market risk dan finansial risk (Halim, 2015:74), sebagai
mana dalam teori portofolio bahwa semakin tinggi return yang di tawarkan oleh
instrument sekuritas maka semaki tinggi kandung resiko dalam sekuiritas tersebut (high
return high risk). Pada pernyataan tersebut di dukung atas hasil penelitian yang di
lakukan oleh Idrus (2017) bahwa resiko saham menggunakan perhitungan market
ris/lbeta berhubungan positif dengan return saham. Budialim (2013) menunjukan
bahwa resiko (beta) berpengaruh positif terhadap return saham pada perusahaan Sektor
Consumer Goods di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2011.

Selanjutnya salah satu factor yang mempengaruhi return saham adalah
leverage, merupakan penggunaan aktiva dan sumber dana oleh perusahaan yang
memiliki biaya tetap berasal dari sumber dana pinjaman dengan memiliki bunga
sebagai beban tetap untuk meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham (Satriana,
2017). Leverage diproksi kan menngunakan debt to equaity ratio DER adalah rasio
digunakan dalam menilai hutang dengan seluruh ekuitas serta mampu memberikan

gambaran umum tentang kelayakan dan resiko keuangan perusahaan. investor



cenderung menghindari saham di miliki debt to equaity ratio DER yang tinggi karena
nilai dari ratio tersebut yang tinggi mencerminkan resiko perusahaan yang relatif tinggi
(kasmir, 2012:158). Leverage/Debt to equaity ratio merupakan rasio yang dapat
mengukur besarnya hutang terhadap modal perusahaan yang memiliki hutang akan
berdampak dengan timbulnya resiko keuangan yang berdamapak pada return saham itu
sendiri. Marniani (2016) menunjukan bahwa ada pengaruh negative dan signifikan dari
leverage terhadap return saham pada Perusahaan Food and Beverage di bursa efek
Indonesia periode 2011-2014. Sedangkan Made (2016) leverage/Debt to equty ratio
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return saham pada perusahaan
farmasi di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba/keuntungan selama periode (Munawir, 2014), Profitabilitas ini di gunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau beberapaefektifitas
pengelolaan perusahaan. Profitabilitas pada penelitian ini menggunakan proksi return
on asset ROA, rasio perbandingan antara laba usaha (operating profit) terhadap aset
(Samsul, 2015:174). semakin tinggi return on aseet ROA maka semakinefektif dalam
meningkatkan return on asset ROA maka profitabilitas perusahaan semakin baik
sehingga perusahaan tersebut memperoleh return yang cukup besar. Besarnya return
on asset menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
yang tinggi bagi para pemegang saham, maka dari itu, dalammenentukan pilihannya
investor akan mempertimbangkan perusahaan yang mampu memberikan kontribusi

return on asset yang lebih tinggi. Bagi investor, semakin besar



angka return on asset maka menunjukkan risiko investasi yang semakin kecil. Pada
pernyataan tersebut di dukung atas hasil penelitian yang di lakukan oleh Daljono
(2013), Haghiri (2012), serta Ghafar (2015) bahwa profitabilitas menggunakan Return

on asset ROA memiliki hubungan positif terhadap return saham.

Sebagai salah satu factor penting yang utama dalam kegiatan perekonomian
negara, sektor transportasi di indonesia sebagai infrastruktur dan sebagai layanan jasa
akan menentukan daya saing dalam perekonomian. Tersedianya suatu sarana dan
prasarana yang memadai, memberikan efektifitas dan menumbuhkan industri dibidang
jasa yang efisien dalam sektor perhubungan baik udara, darat dan laut, akan dapat
menentukan kepesatan pertumbuhan perekonomian di indonesia dalam mengatasi
sebuah persaingan global yang berat dan semakin kuat. Salah satu peran penting sub
sektor transportasi sebagai salah satu penunjang seluruh aktivitas masyarakat yang
paling utama dan sangat memberikan pengaruh terhadap perekonomian di indonesia
pada kehidupan masyarakat di dukung dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat
akan jasa transportasi sebagai mobilitas dan pengangkutan barang keseluruh daerah di
indonesia. Dalam rangka mengembangkan usahanya perusahaan membutuhkan modal
yang tidak sedikit. Kebutuhan akan tambahan modal dapat di peroleh dengan cara
hutang atau dengan menjual kepemilikan sebagian saham, melalui pasar modal akan

menjadikan jalan keluar perusahaan dalam pengembangan usahanya mengenai dana.



Pada penelitian kali ini penulis akan menggunakan subjek perusahaan sector
jasa transportasi yang terdaftar di BEI dengan mengakses web www.idx.com dengan
menggunakan penelitian dari tahun 2018 hingga tahun 2020. Jasa trasnportasi
merupakan bidang usaha yang menyediakan jasa angkutan barang ataupun manusia
dengan jarak serta mode tertentu yang digunakan. Berdasarkan uraian yang terpapar
diatas maka penulis tertarik dan akan malakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Resiko Investasi, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Return Saham pada Studi
Empiris Perusahaan Sektor Jasa Transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-
20207

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, dapat dirumuskan

beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah Resiko Investasi berpengaruh terhadap Return Saham pada Perusahaan
Sektor Jasa Transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020?

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Return Saham pada Perusahaan Sektor
Jasa Transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020?

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Return Saham pada Perusahaan
Sektor Jasa Transportasi yang terdaftar di BEl 2018-20207

4. Apakah Resiko Investasi, Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh terhadap
Return Saham pada Perusahaan Sektor Jasa Transportasi yang terdaftar di BEI

2018-2020?


http://www.idx.com/

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, berikut tujuan penelitian ini:

1. Untuk menganalisis pengaruh Resiko Investasi terhadap Return Saham pada
Perusahaan Sektor Jasa Transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020

2. Untuk menganalisis pengaruh Leverage terhadap Return Saham pada
Perusahaan Sektor Jasa Transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020

3. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Return Saham pada
Perusahaan Sektor Jasa Transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020

4. Untuk menganalisis pengaruh Resiko Investasi, Leverage, dan Profitabilitas
terhadap Return Saham pada Perusahaan Sektor Jasa Transportasi yang

terdaftar di BEI tahun 2018-2020.
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Resiko Investasi, Laverage, dan
Profitabilitas terhadap Return Saham pada Perusahaan Sektor Jasa Transportasi
yang tterdaftar di BEI tahun 2018-2020, maka didapatkan manfaat bagi pihak-
pihak sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Praktis
1. Bagiakademisi penelitian ini bisa di gunakan sebagai pengetahuan atau refrensi

dan mampu memberikan kontribusi terhadap penelitian-penelitian selanjutnya



2. Bagi perusahaan yang bergerak di bidang Jasa Trasnportasi semoga
penelitianini menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi untuk kemajuan

perusahaan kedepanya.

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat banyak masalah yang
perludi pecahkan mengenai permasalahan-permasalahan yang berpengaruh
terhadap Return Saham. Oleh sebab itu diperlukanya pembatasan masalah
agar pembahasan tidak menyimpang dari judul penelitian, pembatasan
masalah dalampenelitian diantaranya sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini menggunakan data laporan keuangan pada
perusahaan Sektor Jasa Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2020.

2. Variabel independen Resiko Investasi diukur dengan Market Rist (B)/CAPM

3. Variabel independent Leverage diukur dengan Debt to Equaity Ratio (DER)

4. Variabel independent Profitabilitas diukur dengan Return On Asset (ROA)

5. Variabel dependen Return Saham diukur dengan Return total.
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